BAB V
PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini peneliti akan menyajikan paparan data dan
temuan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMKN 2 Blitar, maka
peneliti melaksanakan analisis data sesuai dengan teknik yang telah
peneliti gunakan yakni menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dari data yang didapatkan baik melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara secara mendalam dari pihak-pihak yang
mengetahui tentang data yang dibutuhkan. Dalam hal ini peneliti
membahas mengenai penelitian yang berjudul “ Implementasi Program
Remedial untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X SMKN 2
Blitar”’dan menetapkan focus pendekatan, metode serta kreatifitas guru
PAI pada program remedial untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Agama Islam.

1. Implementasi Pendekatan pada program remedial untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
Menurut Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, dalam bukunya
Strategi Belajar Mengajar mengatakan :
Ada beberapa pendekatan belajar dalam pelaksanaan remedial
dengan harapan dapat membantu siswa dalam memecahkan

berbagai masalah adalah baik pendekatan yang bersifat umum
maupun pendekatan yang bersifat keagamaan (khusus).*

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 61.
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Pendekatan balajar dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan mendasari metode
pembelajaran dengan pencakupan teoritis tertentu.?

Menurut Abu Ahmadi dan widodo dalam bukunya yang berjudul
psikologi belajar mengatakan :

Pelaksanaan layanan pengajaran remedial dapat diberikan secara
perseorangan (individual) kalau ternyata siswa yang memerlukan bantuan
itu jumlahnya terbatas, dan secara kelompok (peers group) kalau ternyata
terdapat sejumlah siswa yang mempunyai jenis atau sifat kesulitan
bersama.’

Sasaran akhir pengajaran remedial adalah sama dengan pengajaran
pada umumnya, yaitu membantu murid dalam batas-batas normalitas
tertentu agar dapat mengembangkan diri seoptimal mungkin sehingga
mencapai tingkat penguasaan tertentu, sekurang-kurangnya sesuai dengan
batas kriteria keberhasilan yang dapat diterima (minimum acceptable
performance). Mengingat secara empirik sasaran tingkat strategis itu tidak
selamanya dapat dicapai dengan pendekatan sistem pengajaran

konvensional, maka perlu dicari upaya pendeketan strategis lainnya.

2 http://hikmatiarpasya.blogspot.com/sistem-belajar-yang-efisien.html
% Abu Ahmadi dan widodo, psikologi belajar, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2004), hal 179
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1. Dalam pengajaran remedial menggunakan pendekatan yaitu berupa
pengarahan kepada siswa serta memprediksi siswa yang berkesulitan
belajar.

Di kelas saat proses pembelajaran berlangsung, guru memberikan
pengarahan kepada siswa, serta memprediksi siwa mana yang bisa
mengerjakan soal dan yang kesulitan mengerjakan soal, kemudian
memberikan pengulangan pada materi yang diberikan pada saat ulangan
harian untuk siswa yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan.

Untuk itu peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
pembelajaran harus diberikan pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan
keanekaragaman individu siswa berdasarkan dari hasil wawancara yang
telah penulis lakukan di SMKN 2 Blitar : Guru melakukan identifikasi
terhadap siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, mencari tahu dan
menentukan faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa,
memperkirakan alternatif solusi dan waktu pelaksanaannya, mencari tahu
penyebab dari masih adanya siswa yang belum atau mengalami kesulitan.

Menurut Mukhtar dan Rusmini dalam bukunya pengajaran

remedial teori dan penerapanya dalam pembelajaran mengatakan :

Ada lima langkah diagnosis kesulitan belajar yaitu pertama,
identifikasi kasus artinya menentukan siapa-siapa yang mengalami
kesulitan atau gangguan dalam belajar. Kedua, lokalisasi jenis dan
sifat kesulitan artinya menentukan dimanakah kelemahan-
kelemahan itu dapat dilokasikan. Ketiga, menetapkan factor-faktor
penyebab kesulitan belajar untuk mengetahui mengapa kelemahan-
kelemahan itu terjadi. Keempat, mengadakan prognosis artinya
melakukan estimasi terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh
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siswa untuk menentukan penyembuhan-penyembuhan apakah
yang disarankan. Kelima, mengadakan terapi untuk menemukan
berbagai kemungkinan tentang bagaimana kelemahan itu dapat
diatasi.*

Menurut Samuel dalam bukunya Educational Exceptional Children
menambahkan :

Prosedur diagnosis mencakup lima langkah yaitu : pertama,
menentukan potensi atau kapasitas siswa, kedua, menentukan taraf
kemampuan dalam suatu bidang studi yang memerlukan
pengajaran remedial, ketiga menentukan gejala kegagalan dalam
suatu bidang studi, keempat, menganalisis faktor-faktor yang
terkait, menyusun rekomendasi untuk pengajaran remedial.

Jadi dapat disimpulkan secara umum langkah-langkah prosedur
diagnosis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa ini meliputi langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Identifikasi kasus, yaitu menentukan siapa-siapa siswa Yyang
mengalami gangguan atau kesulitan dalam belajar

Langkah pertama ini bermaksud untuk menandai siswa yang
diduga mengalami kesulitan belajar. Untuk dapat menentukan hal ini,
dapat diketahui dari informasi atau data prestasi dan proses pembelajaran.
Misalnya, dalam mata pelajaran PAI, pertama-tama guru harus
menganalisis dan membandingkan hasil beberapa ulangan siswa dalam

pelajaran tersebut. Siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar,

besar kemungkinan mengalami gangguan. Dengan menggunakan tes

* Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapannya dalam
Pembelajarannya. (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2005), hal. 80

> Samuel A. Kirk, Educational Exceptional Children (Boston: Hougton Mifflin Company,
1985), hal. 265
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diagnostic yang khusus dalam pelajaran PAI, akan dapat diketahui siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh
seorang siswa biasanya akan ditandai dengan menurunnya Kinerja
akademik atau belajarnya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdurrahman yang menyatakan
bahwa :

penyebab utama kesulitan belajar adalah ( Learning disabilities)

adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi

neurologis; sedangkan penyebab utama masalah belajar (Learning

Problem) adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa startegi

pembelajaran yang keliru, pengelolaan pembelajaran yang tidak

membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian penguatan

ulangan(Raeinforcement) yang tidak tepat.®

Suatu sekolah yang ingin menyelenggarakan program pengajaran
remedial secara sisitematis hendaknya melakukan identifikasi untuk
menentukan siswa-siswa Yyang memerlukan pelayanan pengajaran
remedial. Namun, tidak semua siswa yang dinyatakan sebagai siswa yang
mengalami kesulitan belajar memerlukan pelayanan khusus oleh guru
remedial.

Menentukan gejala kesulitan belajar yang dialami siswa dan
mengetahui di manakah kelemahan-kelemahan itu dapat dilokasikan.
Langkah kedua ini bertujuan untuk menandai dan melokasikan letak

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, yang datanya dapat diperoleh

dari tes diagnostic yang dilaksanakan. Untuk melaksanakan program

® Mulyono Abdurahman, Pendidikan bagi anak dan berkesulitan dalam belajar. (Rineka
Cipta,Jakarata : 2003), hal. 6.
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remedial ini, guru tidak perlu mengulang seluruh materi pelajaran, tetapi

cukup menandai bagian mana yang tidak dipahami oleh siswa.

Seperti pada mata pelajaran PAI yang meliputi beberapa aspek,

yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Kesulitan siswa mungkin

terletak pada aspek kognitif, sehingga nantinya siswa tersebut mungkin

memerlukan program remedial yang sifatnya menekankan pengetahuan.

Artinya, dengan mengetahui gejala kesulitan tersebut, dapat digunakan

sebagai landasan dalam menentukan diagnosis, dan selanjutnya dapat

digunakan sebagai landasan dalam menentukan strategi pembelajaran yang

sesuai.

b.

1)

2)

Menganalisis berbagai faktor yang berkaitan dengan timbulnya
kesulitan belajar dan megetahui mengapa kelemahan-kelemahan itu
dapat terjadi

Kelemahan- kelemahan ini dapat disebabkan oleh dua factor, yaitu
faktor siswa (internal) dan faktor di luar siswa (eksternal).

Faktor siswa (internal), misalnya sikap yang kurang menghargai
pelajaran PAI, kurang bersikap positif terhadap bahasa Inggris, atau
mungkin juga karena kelemahan mental, intelegensi, kelemahan
pancaindera, gangguan emosional dll.

Faktor di luar siswa (eksternal), misalnya metode mengajar yang
kurang memadai, buku yang kurang menarik, situasi pembelajaran
yang tidak merangsang siswa untuk aktif, dan kurangnya alat atau

sumber belajar.
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c. Menyusun rekomendasi (saran-saran) penyembuhan yang akan
dipergunakan dalam pengajaran remedial

Rekomendasi yaitu dengan persetujuan dari pihak-pihak tertentu.’
Menyusun Rekomendasi adalah menyusun suatu penyelenggaraan
program pengajaran remedial dalam bentuk suatu program pendidikan
yang diindividualkan (individuallized education program)

Untuk dapat mengetahui penyembuhan apa yang dapat dilakukan,
maka tentulah kita harus mengenal kasus siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Program remedial harus dirancang, dibuat, dan
dilaksanakan berdasarkan kepentingan siswa. Hasil analisis tadi dapat
dikomunikasikan dengan ahli-ahli lain, seperti psikolog, dokter,
konselor atau pihak-pihak lain, sehingga guru remedial dapat
menentukan strategi pengajaran remedial yang tepat berdasarkan
analisis. Artinya analisis kesulitan belajar ini akan menentukan model
program remedial.

Selanjutnya seorang guru akan memperkirakan kemungkinan
bantuan apa yang akan diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan
belajar ini, antara lain mengenai :

1) Kemungkinan mengenai bias atau tidaknya siswa yang mengalami
kesulitan ini diberikan pertolongan.
2) Bila masih mungkin diberikan pertolongan, maka guru menentukan

pertolongan apa yang harus diberikan

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi 3, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002,) hal. 942.
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3) Menentukan kapan dan berapa lama proses bantuan itu akan
dilaksanakan

4) Menentukan tempat di mana kegiatan pemberian bantuan itu akan
dilaksanakan.

5) Menentukan sarana dan prasarana apa yang tepat digunakan dalam
proses perbaikan tersebut.

d. Menentukan  bagaimana upaya penyembuhan atau pencegahan
terhadap kelemahan atau kesulitan dalam belajar tersebut

Guru harus mampu menentukan alternative cara yang tepat untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa dengan menggunakan
program secara tepat dan sistematis.

Program remedial yang dirancang harus dilaksanakan berdasarkan
kepentingan siswa, didiskusikan dan dikomunikasikan dengan pihak-pihak
yang berkompetensi seperti dengan wali kelas, guru, orang tua,
pembimbing dan sebagainya. Pengajaran remedial PAI misalnya,
dilakukan oleh guru bidang studi PAI.

Seorang guru harus bias membuat rancangan agar pembelajaran
bias berhasil, seperti yang dikatakan Suwarto dalam bukunya Tes
Diagnostik :

Agar perhatian pesera didik terkonsentrasi pada materi pelajaran

perlu digunakan berbagai media untuk mengendalikan perhatian
peserta didik.®

hal. 210.

8 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, ( Jakarta : ineka Cipta)
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Langkah pertama sampai kelima di atas merupakan usaha
perbaikan (corrective diagnosis) atau penyembuhan (curative) yaitu suatu
antisipasi agar kesulitan belajar yang sama tidak terulang kembali pada
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

Pola pendekatan ini juga dapat dijabarkan ke dalam suatu pola
pendekatan operasional sebagai berikut :

1. Identifikasi kasus
Pendekatan ini bermaksud menandai siswa yang diduga mengalami
kesulitan belajar. Hal ini dapat diketahui dari informasi atau data
prestasi dan proses belajarnya.
2. ldentifikasi masalah
Yaitu menandai dan melokalisasikan di mana letak kesulitan
belajar siswa. Hal ini dapat diperoleh dari informasi tes diagnostic-
analitik, identifikasi masalah ini juga dapat dilakukan dari pokok
bahasan yang telah diajarkan.
3. ldentifikasi faktor penyebab kesulitan

Menurut Abdul Majid, dalam bukunya Perencanaan Pembelajaran

mengatakan :

Identifikasi adalah menentukan siswa mana yang mengalami

masalah dalam belajar.’

Sekolah yang ingin menyelenggarakan program pengajaran

remedial yang sistematis hendaknya melakukan identifikasi untuk

227.

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
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menentukan  siswa-siswa yang memerlukan atau berpotensi
memerlukan pelayanan pengajaran remedial. Pelaksanaan identifikasi
dapat dilakukan dengan memperhatikan laporan guru kelas atau
sekolah sebelumnya, hasil tes inteligensi yang dilakukan secara masal
atau individual, atau melalui insrtumen informal, misalnya dalam
bentuk lembar observasi guru atau orang tua.

Untuk menemukan jenis dan karakteristik kesulitan belajar dan
faktor penyebabnya. Informasi tentang hal ini dapat diperoleh melalui
data/informasi dari diagnosis psikologis. Dengan memperhatikan
faktor internal dan eksternal dari siswa tersebut, maka akan dapat
diketahui faktor mana yang ikut mempengaruhi kesulitan belajar yang
dialaminya.

Prognosis

Maksudnya sebagai upaya mengambil kesimpulan dan keputusan
serta meramalkan kemungkinan penyembuhanya secara efektif dan
efisien, setelah seorang guru dapat mengetahui siapa siswa-siswa yang
mengalami kesulitan belajar, apa faktor yang menyebabkanya dan
bagaimana upaya penyembuhanya.

Rekomendasi

Yaitu pembuatan sarana alternative pemecahan kesulitan belajar
yang dialami siswa. Hai ini dapat dilakukan setelah seorang guru
meneliti jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa, sehingga

dapat ditetapkan upaya penyembuhanya.
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Menurut Prayitno dan Erman Amti, dalam bukunya Dasar-dasar

dan Bimbingan Konseling mengatakan :

Pelaksanaan pembelajaran remedial merupakan suatu program
yang diberikan guru untuk memperbaiki prestasi belajar siswa yang
dibawah criteria ketuntasan minimal. Program ini sebagai upaya
guru untuk menciptakan suatu situasi yang memungkinkan
individu atau kelompok siswa (dengan karakter) tertentu lebih
mampu meningkatkan prestasi seoptimal mungkin sehing(g)a dapat
memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang diharapkan.*

Oleh karena itu, sebelum menyusun program remedial, seorang
guru terlebih dahulu dituntut untuk menelaah kembali siswa yang akan
diberikan bantuan, sehingga guru dapat memperoleh gambaran yang
definitive tentang siswa dan permasalahan yang dihadapinya, baik
mengenai faktor utama penyebabnya maupun alternatif untuk upaya
perbaikanya. Alternative ini dapat berupa:

a) Siswa diminta untuk merencanakan alternative yang sesuai

dengan karakteristik tindakan mereka.

b) Bila kesulitan belajar yang dialami oleh siswa bukan semata-
mata kesulitan dalam belajar, akan tetapi juga dipengaruhi oleh
sikap negatif, maka kepada siswa harus terlebih dahulu
diberikan pelayanan bimbingan dan konseling yang bersifat

psikoterapi, jika masalah ini sudah dapat diatasi maka barulah

dilaksanakan pengajaran remedial.

19 prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar dan Bimbingan Konseling, Jakarta: Rineka
Cipta, 2004, hal. 225.
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Agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai kasus tersebut,
serta cara dan kemungkinan pemecahannya, akan dapat ditentukan
siswa-siswa yang perlu mendapatkan remedial. Kemudian ditentukan
besarnya kelemahan yang dialami dan dalam bidang studi apa saja
mengalami kelemahan. Selanjutnya meneliti dalam domain apa
mengalami kesulitan apakah kognitifnya ataukah aplikasinya.

Menurut Abu Ahmadi, dalam bukunya psikologi belajar

mengatakan :

Remedial teaching yang merupakan salah satu bentuk bimbingan
belajar dapat dilaksanakan melalui prosedur sebagai berikutl)
Meneliti kasus dengan permasalahannya sebagai titik tolak
kegiatan-kegiatan berikutnya.Tujuan penelitian kembali kasus ini
adalah agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai kasus
tersebut, serta cara dan kemungkinan pemecahannya. Berdasarkan
penelitian kasus, akan dapat ditentukan siswa-siswa yang perlu
mendapatkan remedial teaching. Kemudian ditentukan besarnya
kelemahan yang dialami dan dalam bidang studi apa saja
mengalami kelemahan. Selanjutnya meneliti dalam domain apa
mengalami kesulitan apakah kognitifnya ataukah aplikasinya.2)
Menentukan tindakan yang harus dilakukan. Dalam langkah ini,
dilakukan usaha-usaha untuk menentukan karakteristik kasus yang
ditangani tersebut. Apakah kasus tersebut termasuk klasifikasi
berat, cukup, atau ringan. 3) Pemberian layanan khusus yaitu
bimbingan dan konseling. Tujuan dari layanan khusus bimbingan
konseling ini adalah mengusahakan agar siswa yang terbatas dari
hambatan mental emosional (ketegangan batin), sehingga
kemudian siap menghadapi kegiatan belajar secara wajar. Bentuk
konseling di sini bisa berupa psikoterapi yang dilakukan oleh
psikolog/psikiater. Tetapi ada kalanya kasus ini dapat dilakukan
oleh guru sendiri.**

Seperti dalam hadist Rasulullah § allallahu ‘alayhi Wasallam

beliau mengatakan:

1 Drs. H. Abu Ahmadi, dkk, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta:PT. Rineka Cipta,
2004,) hal 185.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Rad iyallahu ‘anhu, ia berkata:
“Telah bersabda Rasulullah S allallahu ‘alayhi Wasallam: “Seorang
mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari

pada orang mukmin yang lemah ”. (H. R. Ibnu Majah).*

Berdasarkan hadist di atas dapat dipahami bahwa orang yang
lemah akan menjadi beban bagi orang lain, orang lemah bukan hanya
dilihat dari segi fisiknya saja, tetapi juga dari ilmu pengetahuan.
Sedangkan orang yang kuat baik dari fisik maupun ilmu
pengetahuannya, ia mampu mengatasi faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar. Untuk mengatasi hal tersebut salah satu solusi yang tepat
untuk meningkatkan hasil belajar adalah membutuhkan pengajaran

remedial yang mampu memberikan potensi yang lebih baik.

Selanjutnya bagaimana cara guru memberikan pengarahan kepada
peserta didiknya yaitu dengan memberikan dorongan agar lebih berhasil
dalam belajar pada waktu berikutnya, menciptakan suasana kompetitif
yang sehat, menghindarkan anak dari pertanyaan-pertanyaan yang negatif

yang dapat melemahkan semangat belajar.

2 Muhammad Nashiruddin Al Abani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Kamp. Melayu:
Pustaka Azzam, 2005) hal. 55
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Dalam langkah pertama ini juga dibahas mengenai faktor-faktor

penyebab kesulitan murid, yaitu :

a) Penyebab yang berasal dari dalam diri :

Motivasi untuk berprestasi, tingkat kecerdasannya, kebiasaan belajar;
sikap dalam belajar, penguasaan pengetahuan dasar.

b) Penyebab yang berasal dari luar :

Keterbatasan sumber belajar, kurang tepat cara mengajar, fasilitas
yang terbatas, kurang serasi hubungan guru dan murid, tuntutan dari
lembaga (program) yang terlalu tinggi.

Dalam pengajaran remedial menggunakan pendekatan yaitu berupa
pengarahan kepada siswa. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara
kelompok maupun secara individual tergantung pada siswanya.Pendekatan
ini ditujukan pada siswa tertentu yang berdasarkan data atau informasi
diprediksikan akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu
program studi tertentu yang akan ditempuhnya.

Prediksi tersebut akan dikategorikan menjadi 3 yaitu :

1) Bagi siswa yang termasuk kategori lebih unggul maka akan mampu
menyelesaikan program belajar mengajar lebih cepat dengan waktu
yang disediakan

2) Bagi siswa yang termasuk kategori normal maka akan mampu
menyelesaikan program belajar mengajar biasa sesuai dengan waktu

yang disediakan.
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3) Bagi siswa yang diperkirakan terlambat atau tidak dapat
menyelesaikan program dengan batas waktu yang ditetapkan, maka
pendekatan pengajaran perbaikan biasa dilakukan dalam bentuk :

a. Kelompok belajar
b. Individual
c. Kelompok dengan kelas remedial.
2. Dalam pengajaran remedial menggunakan pendekatan yaitu berupa
pengembangan kepada siswa
Mukhtar dan Rusmini dalam bukunya yang berjudul pengajaran
remedial teori dan penerapanya dalam pembelajaran mengatakan :
Pendekatan pengembangan merupakan upaya yang dilakukan oleh
seorang guru selama proses pembelajaran berlangsung. Sasaran

pokoknya adalah siswa dapat mengatasi hambatan atau kesulitan
yang mungkin dialami selama proses pembelajaran berlangsung.*®

Dalam proses pendekatan ini perilaku siswa juga sangat
dipengaruhi oleh penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh seorang
guru kepada mereka. Penguatan ini juga merupakan salah satu bentuk
pengajaran remedial dalam rangka mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapi oleh para siswa.

Penguatan  positif  ini  menyediakan  konsekuensi  yang
menyenangkan yang mendorong terjadinya pengulangan perilaku yang
diinginkan itu. Misalnya, seorang siswa akan merasa bahwa apabila ia

berhasil memperoleh prestasi belajar yang tinggi, maka siswa tersebut

3 Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapannya dalam
Pembelajarannya. (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2005), hal. 80
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akan memperoleh penghargaan dari gurunya, sehingga siswa tersebut
merasa dihargai, dan perilaku itu diperkuat sementara si siswa cenderung
ingin memperoleh lagi prestasi belajar yang lebih baik.

Penguatan negative terjadi apabila perilaku siswa disertai dengan
peniadaan konsekuensi yang tidak menyenangkan, misalnya seorang siswa
yang mengetahui bahwa apabila ia tidak mengikuti pelajaran dengan baik,
maka ia akan memperoleh prestasi belajar yang rendah, sehingga
penguatan ini mendorongnya untuk dapat belajar dengan baik. Prinsip ini
pula yang berlaku dalam proses pembelajaran remedial, artinya karena
seorang siswa memiliki prestasi belajar yang belum optimal, maka ia harus
mengikuti program remedial tersebut agar prestasi belajarnya dapat
dioptimalkan.

Pemadaman terjadi apabila tidak ada konsekuensi yang berarti bagi
suatu perilaku. Namun demikian, bila tidak diberikan penguatan, maka
perilaku itu cenderung mengalami pemadaman. Misalnya, apabila ada
seorang siswa yang mengajukan saran pada saat pembelajaran, namun
guru tidak menolak atau menerima saran tersebut, atau tidak pula
melakukan sesuatu yang lain, maka siswa tersebut selanjutnya tidak
bergairah lagi untuk mengajukan saran.

Hukuman (punishment) terjadi apabila konsekuensi yang tidak
menyenangkan menyertai perilaku tertentu. Namun hukuman ini hanya
meniadakan perilaku yang tidak diinginkan, dan tidak mendorong

timbulnya perilaku yang diinginkan. Misalnya, bila ada seorang siswa
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yang tidak mengerjakn tugas yang diberikan oleh guru, maka guru dapat
memberikan hukuman kepadanya, namun hukuman ini hanya sebagai
konsekuensi tidak diselesaikanya tugas tersebut, bukan mendorong untuk
menyelesaikan tugas yang lain.
3. Guru memberikan pendekatan yang berupa pengulangan materi
Menurut Mukhtar dan Rusmini dalam bukunya yang berjudul

Pengajaran Remedial Teori dan Penerapanya dalam Pembelajaran bahwa :

Pengulangan dapat dilakukan dengan berbagai tingkatan, sesuai
dengan diagnostiknya, yaitu pada akhir pertemuan, setiap akhir
unit pelajaran tertentu dan pada akhir setiap satuan program studi.
Pelaksanaanya dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok. Sedangkan waktu dan cara pelaksanaanya sebagai
berikut: a. bilamana sebagian atau seluruh kelas mengalami
kesulitan yang sama, maka diadakan pertemuan kelas biasa dengan
cara bahan pelajaran dipresentasikan kembali, diadakan latihan
penugasan soal dan diadakan pengukuran kembali untuk
mendeteksi peningkatan kearah keberhasilan. b. diadakan diluar
jam pertemuan biasa c. diadakan kelas remedial (kelas khusus)
yaitu bagi siswa yang mengalami kesulitan khusus dengan
bimbingan khusus, diadakan pengulangan secara total apabila jauh
dari kriteria keberhasilan minimal.**

Menurut Ischak S.W dan Warji R. Dalam Bukunya Program
Remedial Dalam Proses Belajar Mengajar bahwa :

Bentuk-bentuk  kegiatan perbaikan salah satunya adalah
mengajarkan kembali (re-teaching) vyaitu kegiatan perbaikan
dilaksanakan dengan jalan mengajarkan kembali bahan yang sama
kepada para siswa yang memerlukan bantuan dengan cara
penyajian yang berbeda dalam hal-hal berikut :Kegiatan belajar
mengajar dalam situasi kelompok yang telah dilakukan, melibatkan

¥ Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapannya dalam
Pembelajarannya. (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2005), hal. 65-66
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siswa dalam kegiatan belajar, memberikan dorongan (motivasi)
atau penggalakan kepada siswa pada kegiatan belajar.*

Pengajaran remedial dapat diberikan dan diorganisasi secara
individual maupun secara kelompok. Secara individual apabila ternyata
murid mempunyai jenis/lokasi/sifat kesulitan belajar yang sama.

Untuk dapat belajar secara efektif dan efisien perlu tingkah laku belajar

yang kompleks misalnya :

a. Mengulang-ulang dalam belajar 3 x belajar @ 2 jam lebih baik
daripada 1 x belajar selama 6 jam.

b. Membuat singkatan-singkatan

c. Memberi tanda pada buku/catatanya, bagian-bagian yang penting

d. Belajar kelompok dengan teman

e. Jangan belajar sambil mendengarkan radip, tape atau sambil melihat
TV

f. Berdo’a pada waktu mulai dan mengakhiri belajar.

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang telah diuraikan di atas
maka diharapkan guru atau pembimbing dapat memilih pendekatan yang
tepat dalam memberikan bantuan.

Bila sebagian atau seluruh kelas mengalami kesulitan yang sama,
maka diadakan pertemuan kelas biasa dengan cara :

a. Bahan pelajaran dipresentasikan kembali

b. Diadakan latihan/penugasan/soal yang bentuknya sejenis

%5 |schak dan Warji R,Program Remedial dalam Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta:
Liberty, 1982), hal. 42
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c. Diadakan pengukuran kembali untuk mendeteksi hasil peningkatan

kearah kriteria keberhasilan.

Pengulangan dapat terjadi dalam beberapa tingkatan, yaitu : pada
setiap akhir pertemuan, setiap akhir unit (suatu bahan) pelajaran tertentu

dan pada setiap satuan program studi (triwulan atau semester)

4. Guru memberikan pendekatan yang berupa pengayaan
Mukhtar dan Rusmini dalam bukunya yang berjudul pengajaran
remedial teori dan penerapanya dalam pembelajaran, selain pendekatan
pengulangan ada juga pendekatan pengayaan :
Program pengayaan ini merupakan suatu program belajar yang
disusun dengan menggunakan materi diatas program standar untuk
para siswa yang dinilai memiliki kemampuan belajar yang lebih
tinggi daripada yang dituntut oleh program belajar yang standar.*®
Hal ini diperjelas oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, dalam
bukunya Psikologi Belajar :
Pengayaan adalah memperkaya ilmu pengetahuan atau memperluas
ilmu pengetahuan siswa dengan memberi tugas tambahan, baik
tugas yang dikerjakan di rumah maupun tugas yang dikerjakan di
kelas."’
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, dalam bukunya
Psikologi Belajar mengatakan :teknik pelaksanaan pengayaan dengan cara:
a) Pemberian tugas dalam bentuk pekerjaan rumah. b) Pemberian

tugasl/goal yang dikerjakan di kelas pada jam pelajaran itu
juga.

'® Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapannya dalam
Pembelajarannya. (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2005), hal. 66

Y Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar..hal. 180.

'8 Ibid, hal 180.
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Program pengajaran pengayaan pada prinsipnya merupakan

pemberian kesempatan kepada siswa yang pandai untuk meningkatkan

pengetahuanya dengan cara dan kecepatan yang sesuai dengan

kemampuanya, dapat berupa penugasan dan membantu temanya yang

masih kesulitan.

Menurut Kusnandar Kusnandar, dalam bukunya yang berjudul

Guru Profesional mengatakan :

Program pengayaan adalah program pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik yang belajar lebih cepat. Hal ini
dilakasanakan berdasarkan suatu proses yang terus terjadi dan
belajar sebagai suatu yang menyenangkan dan sekaligus
menantang.*®

Sumantri,dkk, dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar menambahkan
Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada siswa yang
telah mencapai ketentuan dalam belajar yang dimaksudkan untuk

menambah wawasan atau memperluas pengetahuannya dalam materi
pelajaran yang telah dipelajarinya.”’

Pendekatan Pengulangan dan Pengayaan sudah dijalankan di

SMKN 2 Blitar ini berdasarkan dari hasil wawancara yang telah penulis

lakukan :

a. Meningkatkan program pengulangan dan pengayaan sebagai program

yang dicanangkan bagian kurikulum

19 Kusnandar. Guru Profesional. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007) , hal 55
?% Sumantri, Mulyani Dan Permana, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Mulana,

2001), hal 44
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b. menciptakan kondisi belajar yang memotivasi siswa dan
memberdayakan guru yang mengajarkan remedial disetiap mata
pelajaran.

Kegiatan pengayaan ini ada dua macam, yaitu :

1) Pengayaan horizontal, yaitu upaya memberikan tugas sampingan yang
akan memperkaya pengetahuan seorang siswa mengenai materi yang
sama, karena dalam suatu kelas, siswa dan teman-temanya yang
memiliki perbedaan tingkat pengetahuan, mungkin akan merasa bosan
atau jenuh bila seorang guru tetap menerangkan bahan yang sudah
dikuasainya.

2) Pengayaan vertical, yaitu kegiatan pengayaan yang berupa peningkatan
dari tingkat pengetahuan yang sedang diajarkan ke tingkat yang lebih
tinggi yang akan diajarkan, sehingga siswa maju dari satuan pelajaran
yang sedang diajarkan ke satuan pelajaran berikutnya menurut
kemampuan dan kecepatanya sendiri.

Menurut Abin syamsuddin Makmun, dalam bukunya Psikologi

kependidikan mengatakan :

jika alternative teknik pendekatan itu memungkinkan untuk
diadministrasikan secara efektif, kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa, baik dalam arti bagi keperluan peningkatan prestasi
akademis maupun kemampuan penyesuaiannya mungkin berangsur
dapat dikurangi dalam lingkungan dan sistem persekolahan.?

21 Abin syamsuddin Makmun, Psikologi kependidikan, Ibid. hal.361-362.
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Dengan kata lain, program pengajaran remedial ini pada prinsipnya
merupakan pemberian kesempatan kepada siswa yang pandai untuk
meningkatkan pengetahuanya dengan cara dan kecepatan yang sesuai
dengan kemampuanya, dengan berupa penugasan membantu teman yang

masih mengalami kesulitan atau berbagai kegiatan perseorangan.

2. Implementasi Metode pada program remedial untuk meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam
Sebagai seorang guru kiranya harus bisa memilih metode yang
paling sesuai dengan siswa, agar seorang siswa lebih mudah menerima
bantuan yang diberikan oleh guru tersebut. Metode yang digunakan dalam
pengajaran perbaikan yaitu metode yang dilaksanakan dalam keseluruhan
kegiatan bimbingan belajar mulai dari identifikasi kasus sampai dengan
tindak lanjut. Metode yang dapat digunakan, yaitu:
1. Metode pembelajaran remedial yaitu dengan tanya jawab agar peserta
didik itu termotivasi untuk belajar
Menurut Muhibbin Syah, dalam bukunya psikologi belajar

mengatakan :

Metode yang digunakan dalam pengajaran perbaikan adalah
metode yang dilaksanakan dalm keseluruhan kegiatan bimbingan
belajar, mulai dari identifikasi kasus sampai dengan tindak lanjut.
Salah satu metode yang digunakan dalam pengajaran perbaikan
adalah tanya jawab.”

22 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka cipta,
2004) hal. 153.
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 136
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Di kelas pada saat pembelajaran remedial guru menggunakan
metode dengan tanya jawab secara individual agar peserta didik itu
termotivasi untuk belajar, guru mengajukan beberapa pertanyaan dan
murid memberikan jawaban melalui serangkaian Tanya jawab tersebut
guru membantu murid untuk mengenalinya secara lebih mendalam,
memahami kelemahan dan kelebihan serta memperbaiki cara-cara
belajarnya dengan demikian kesulitan belajar dapat diatasi sedikit demi
sedikit kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan tertib.

Adapun kelebihan metode tanya jawab Abu ahmadi dan widodo
supriyono dalam bukunya yang berjudul, psikologi belajar mengatakan

bahwa :

Keuntungan metode tanya jawab sebagai metode Remedial adalah
antara lain :Memungkinkan terbinanya hubungan yang lebih dekat
antara guru dengan murid, dapat meningkatkan saling pemahaman
antara guru dengan murid, dapat meningkatkan motivasi belajar
murid, dapat lebih meningkatkan pemahaman diri pada murid,
merupakan kondisi yang dapat menunjang pelaksanaan
penyuluhan, dapat menumbuhkan rasa harga diri murid.*

. Metode pemberian tugas adalah salah satu yang diberikan oleh seorang
guru agar mereka lebih memahami materi.

Selanjutnya adalah metode pemberian tugas sesuai hasil

wawancara yang penulis lakukan :

24 Abu ahmadi dan widodo supriyono, Psikologi belajar , hal. 185
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a) Jika pada metode tanya jawab peserta didik tidak lulus atau
belum tuntas

b) Selanjutnya memakai metode pemberian tugas agar mereka
lebih memahami materi

c) Pemberian soalnya sesuai dengan materi

d) Soal yang diberikan berbeda dengan soal evaluasi akan tetapi
memiliki bobot yang sama.

Menurut Sri Hastuti dalam bukunya pengajaran remedial metode

pemberian tugas mempuyai beberapa keuntungan. Keuntungan-

keuntungan tersebut antara lain:

Murid dapat lebih memahami dirinya baik kekuatan maupun
kelemahannya, murid dapat memperdalam dan memperluas materi
yang dipelajarinya, memperbaiki cara-cara belajar yang telah
dialami, terdapat kemajuan belajar pada murid-murid baik
individual maupun kelompok.?

Berkaitan dengan usaha guru diatas adalah dalam memberikan
penugasan pada setiap siswa yang berkaitan dengan materi yang telah
disampaikan oleh guru dikelas dan kepada siswa untuk mempelajari lagi
materi sewaktu dirumah atau tempat tinggalnya dengan memberikan tugas

yang menjadikan siswa termotivasi untuk terus belajar.

. Metode yang digunakan selanjutnya yaitu pengajaran individual antara
seorang guru dengan siswa
Menurut Mukhtar dan Rusmini dalam bukunya pengajaran

remedial menambahkan :

% Sri Hastuti, Pengajaran Remedial, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 1992), hal. 25
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Pengajaran individual berarti sebagai suatu interaksi antara guru-
siswa secara individual dalam proses belajar-mengajar. Pendekatan
metode ini bersifat individual sesuai dengan Kkesulitan yang
dihadapi siswa. Materi yang diberikan mungkin pengulangan,
materi baru, atau materi pengayaan apa yang dimiliki siswa.?®
Melihat pada pengertian tentang pengajaran dan individual
tersebut, maka pengertian pengajaran individual adalah proses perbuatan
cara mengajar atau mengajarkan (perihal mengajar, segala sesuatu

mengenai mengajar) yang berhubungan secara individu.

Roestiyah dalam bukunya Masalah Pengajaran menambahkan :

Di samping itu, pengajaran individual adalah pengajaran yang
diberika oleh guru, dimana seorang guru atau tiem guru, kepada
seorang murid didalam kelas ataupun di luar kelas. Dalam hal ini
guru harus memandang murid sebagai individu, satu kesatuan yang
bulat yang berbeda satu sama lainnya.*’

Sedangkan J. Mursell dan Nasution dalam bukunya Mengajar
dengan Sukses berpendapat bahwa kelebihan dan kekurangan dari
pengajaran individual adalah:

a. Kelebihannya
1) Anak — anak mendapatkan tugas sesuai dengan kesanggupannya
2) Anak — anak dapat bantuan individual dari guru

3) Murid dapat bekerja menurut kecepatannya masing — masing

4) Murid dapat mengatur waktu sendiri

%6 Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapannya dalam
Pembelajarannya. (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2005), hal. 75
%" Roestiyah. N.K, Masalah Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994) , hal. 50
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b. Kekurangannya
1) Mengesampingkan pengaruh — pengaruh social
2) Mengesampingkan pemikiran kelompok
3) Tidak efisiensi waktu
4) Mengesampingkan interaksi individu yang sangat berharga dan
merangsang kegiatan anak — anak.?®
Pengajaran individual tersebut harus mendapat perhatian guru agar
berhasil dalam pemberian pembelajaran kepada siswa. Untuk mengetahui
itu guru harus mengenal perbedaan yang ada pada siswa, antara lain
dengan cara tes, mengunjungi rumah orangtua siswa, sosiogram, dan case
studi. Model pembelajaran individual menawarkan solusi terhadap
masalah peserta didik yang beraneka ragam tersebut. Pembelajaran
individual memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menentukan sendiri tempat, waktu, kapan dirinya merasa siap untuk
menempuh ulangan atau ujian. Pembelajaran individual mempunyai
beberapa ciri, sebagai berikut:
a) Peserta didik belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing,
tidak pada kelasnya.
b) Peserta didik belajar secara tuntas, karena peserta didik akan ujian jika
mereka siap.
c) Setiap unit yang dipelajari memuat tujuan pembelajaran khusus yang

jelas.

%8 J. Mursell, Nasution, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 79
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d) Keberhasilan peserta didik diukur berdasarkan sistem nilai mutlak. la
berkompetisi dengan angka bukan dengan temannya.
4. Metode sosiodrama dan bermain peran adalah yang dilakukan siswa
agar mereka menghayati materi
Di Mushola saat proses pembelajaran berlangsung dimana semua
peserta didik diajak untuk praktek materi wudhu semua siswa antusias
melakukanya sesuai dengan urutan absen untuk yang belum menguasai
oleh guru disuruh mengulang-ulang sampai bias dan siswa yang sudah bias
melanjutkan tugas mengerjakan materi selanjutnya.
Menurut Mukhtar dan Rusmini dalam bukunya pengajaran
remedial mengatakan bahwa :
Metode sosiodrama dan bermain peran merupakan dua metode
yang dapat dikatakan mirip, bahkan sering tertukar pengertianya.
Metode sosiodrama merupakan suatu metode mengajar yang
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendramatisasikan suatu peran tertentu yang terdapat dalam
kehidupan social (masyarakat). Sedangkan metode bermain peran
yang dimaksud disini adalah suatu metode penguasaan bahan atau
materi pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan
siswa, yang dapat dilakukan oleh siswa dengan cara memerankan
dirinya sendiri sebagai tokoh yang sedang dipelajarinya untuk
membuat siswa lebih menghayati perannya.
Metode sosiodrama dan bermain peran cocok digunakan bila mana :

a. Pelajaran dimaksudkan untuk menerangkan peristiwa yang dialami dan

menyangkut orang banyak berdasarkan pertimbangan didaktis.

*® Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapannya dalam
Pembelajarannya. (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2005), hal. 74
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b. Pelajaran tersebut dimaksudkan untuk melatih siswa agar
menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat psikologis.
c. Untuk melatih siswa agar dapat bergaul dan memberikan kemungkinan

bagi pemahaman terhadap orangkain beserta permasalahannya.

Kedua metode ini dapat digunakan dalam program remedial,
dengan tujuan untuk mengembangkan sikap terampil siswa dalam
mengekspresikan sesuatu yang mereka hayati dalam kehidupanya.
Kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam pada program remedial
untuk meningkatkan hasil belajar

Semua guru harus dipersiapkan dengan baik dan sekreatifitas
mungkin agar berkemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan
dan pengajaran remedial. Sebagai seorang guru harus mampu menganalisis
hasil tes diagnostik belajar, mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan
perbaikan, dan menyusun program remedial, baru kemudian
melaksanakanya.

. Guru harus bisa mengidentifikasikan kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa.

Siswa berkesulitan belajar memerlukan program pelayanan
remedial. Program remedial hendaknya dilaksanakan oleh guru khusus
yang memiliki keahlian dalam bidang pendidikan bagi siswa berkesulitan
belajar. Pelaksanaan program remedial, dapat dikatakan berhasil dengan

baik apabila didahului oleh upaya guru untuk mengidentifikasikan
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kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Seperti di SMKN 2 Blitar
berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan :
a. mendiagnosa Yyaitu proses pemeriksaan terhadap gejala
kesulitan
b. mengadakan perbaikan (remedial)
Menurut Mulyono Abdurrahman, dalam bukunya Pendidikan Bagi

Anak Berkesulitan Belajar mengatakan :

Sebelum memberikan pengajaran remedial, guru lebih dahulu
menegakkan diagnosis, yaitu menentukan jenis dan penyebab
kesulitan serta alternatif strategi pengajaran remedial yang efektif
dan efisien.*

Menurut Muhibbin Syah, langkah-langkah diagnostik yang
ditempuh guru antara lain:

1) Melakukan observasi kelas untuk melihat prilaku menyimpang
siswa ketika mengikuti pelajaran. 2) Memeriksa penglihatan dan
pendengaran siswa khususnya yang diduga mengalami kesulitan
belajar 3) Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk
mengetahui hal ihwal keluarga yang mungkin menimbulkan
kesulitan belajar. 4) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan
tertentu untuk mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami
siswa 5) Memberikan tes kemampuan intelegensi (1Q) khususnya
kepada siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar.®*

2. Guru harus bisa menjadi manusia pelayan, motivator, agen perubahan dan
pencegah.
Cece wijaya dalam bukunya yang berjudul pendidikan remedial

sarana pengembangan mutu sumber daya manusia menjelaskan :

% Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2003, hal. 20.

31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 174.
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Guru pendidikan remedial itu harus menjadi manusia pelayan
artinya dengan terkuasainya kesulitan-kesulitan belajar siswa dan
keterampilan mengidentifikasi  kesulitan-kesulitan itu, guru
pendidikan remedial diharapkan mampu menempatkan dirinya
sebagai pelayan ambulan untuk membantu siswa dalam
memecahkan kesulitan menyesuaikan kurikulum sekolah. Manusia
pelayan adalah manusia sabar, ikhlas dan bertanggung jawab dalam
mengemban tugasnya sebagai guru pendidikan remedial dan
memiliki keterampilan dalam melayani setiap kebutuhan siswa
yang mengalami kesulitan. Guru sebagai agen perubahan, Sebagai
motivator, sebagai pencegah, dan sebagai konsultan.*

3. Guru harus bisa memilih tempat pelaksanaan, waktu untuk melakukanya,
metode yang digunakan dan sarana prasarana yang sesuai.

Di dalam kelas saat pembelajaran remedial berlangsung Agar
pembelajaran remedial dapat berjalan dengan baik maka guru harus bisa
memilih tempat pelaksanaan, waktu untuk melakukanya, metode yang
digunakan dan sarana prasarana yang sesuai.

Menurut Ischak dan Warji dalam bukunya yang berjudul program

remedial dalam proses belajar mengajar mengatakan :

Penting bagi guru mempertimbangkan dimana tempat yang paling
tepat untuk menyelenggarakan kegiatan perbaikan itu. Apakah
dirumah siswa, di ruang kelas, di perpustakaan, di taman sekolah,di
ruang BP dan sebagainya. Agar dapat memusatkan perhatian pada
pekerjaanya, mendapat bantuan yang wajar Yyang tersedia,
mendapat alat-alat yang wajar tanpa mengganggu teman-teman
sekelasnya.*®

Pelaksanaan remedial diatur sebagai berikut :

%2 Cece wijaya, Pendidikan Remedial, (Bandung, : PT Rosdakarya, 2007) hal. 49
** Ischak dan Warji R, Program Remedial dalam Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta :
Liberty, 1982), hal. 39
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a. Diatur dengan jadwal bersamaan oleh sekolah.

Ini dilakukan misalnya perbaikan setelah pelaksanaan tes evaluasi
akhir semester ganjil atau genap, sebelum siswa menerima raport/laporan
Pendidikan Akhir Semester Ganjil dan atau Laporan Akhir Semester
Genap ( Kenaikan Tingkat ).

Kapan dan berapa lama waktu yang diperlukan untuk memberikan
bantuan perbaikan agar siswa tidak tertinggal dalam pelajaran yang diikuti
oleh teman-temanya dan agar tidak mengganggu kemajuan siswa lainya.
Faktor ini mempunyai dua aspek:

a. Pagi hari, siang hari, malam hari dan sebagainya
b. Sewaktu kegiatan belajar-mengajar
c. Setelah test formatif

Berapa lama waktu yang digunakan bagi kegiatan perbaikan itu,
misalnya : 30 menit, 40 menit, 45 menit, 2 x 45 menit dan sebagainya.
Atau berapa kali pertemuan. Yang penting bagi guru adalah menyusun
kegiatan perbaikan yang sesuai bobotnya dengan waktu yang tersedia bagi
kegiatan itu.**

c. Ditentukan oleh guru masing-masing

Umumnya bahwa perbaikan atau remedial dilakukan oleh guru
setelah guru memberikan penilaian terhadap satu KD atau beberapa KD
atau setelah guru melihat evaluasi hasil pembelajaran.

Menurut Sukardi dalam bukunya Evaluasi Pendidikan mengatakan :

% Ibid,.. hal. 40
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Program remedial termasuk program evaluasi yang sah menurut undang-
undang atau hokum. Hal ini sesuai dengan pasal 57 ayat 2, UURI No0.20
tahun 2003, evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga dan
program pendidikan pada jalur formal dan non formal untuk semua

jenjang satuan dan jenis pendidikan.®

% Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta :Bumi Aksara
2008), hal. 5



